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ABSTRAK

Peningkatan biaya produksi dan keterbatasan sumber daya yang dimiliki
perusahaan menyebabkan sulit dicapainya laba bersih yang tinggl, yang merupa}(an
ukuran kinerja manajemen bagi para stakeholders. Untuk mengatasi kesulitan
tersebut mutlak diperlukan informasi yang relevan dan akurat untuk perencanaan iaba
yang baik olech manajemen perusahaan. Analisis mengenat pengaruh faktor-faktor
terhadap pencapaian laba disebut analisis biaya volume laba. Faktor-faktor tersebut
adalah harga jual, volume penjualan, biaya variabel, biaya tetap, dan komposisi
penjualan, yang harus dipelajari dan dianalisa oleh manajemen untuk pengambilan
keputusan.

Dalam situasi persaingan yang semakin kompetitif, pemahaman mengenai
perilaku biaya menjadi penting. Pengetahuan mengenai perilaku yang mendasar
biaya-biaya memungkinkan manajer untuk mengusahakan pengendahian yang lebih
baik atas aktivitas yang mengakibatkan biaya tersebut, sehingga memperbaiki
pengambilan keputusan.

Pendekatan yang digunakan untuk penelitian ini adalah kualitatif dengan
metode studi kasus. PT Boma Bisma Indra sebagai obyek penulisan telah menerapkan
analisis biaya volume laba, meskipun masih sederhana dan belum diterapkan secara
optimal schingga kurang memberikan hasil yang akurat terutama dalam situasi
ketidakpastian. Berdasarkan survei pendahuiuan diketahui bahwa situasi vang tidak
pasti vaitu aktivitas yang berbeda-beda, keragaman produk yang besar, fluktuasi
permintaan, harga dan braya serta kemampuan karyawan menyulitkan dalam
pengelompokan dan pengalokasian biaya ke dalam berbagar aktivitas tersebut.

Setelah dilakukan survei pendazhuluan untuk mencari dan mengumpulkan
masalah, kemudian dilakukan studi kepustakaan dan surver lapangan untuk
mendapatkan data. Setelah cukup mendapatkan data, melalui suatu bentuk kerangka
berpikir maka dilakukan pengolahan data, analisis dan membandingkan dengan
landasan teori, schingga didapatkan suatu  gambaran dan penjelasan untuk
pcmecahan masalah. Setelah langkah-langkah tersebut dilalui, maka didapatkan
perhitungan  titik impas dengan mengabaikan atau memasukkan perubahan
persediaan. Penggunaan probabilitas juga sangat membantu mengurangi resiko dari
ketidakpastian pada berbagai variabe] biaya volume laba.

Perubahan yang besar dalam persediaan perlu disesuaikan dalam perhitungan
analisis biaya volume laba pada situasi ketidakpastian serta menggunakan
probabilitas sehingga dapat mempertimbangkan tingkat persediaan pengaman yang
tepat, agar memberikan hasil yang optimal pada perencanaan dan pengendalian, serta
pengambilan keputusan.
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